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ABSTRAK 

  Nur Awalia. 105261142720. Kekerasan Dalam Rumah Tangga Menurut 

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004 Dan Hukum Islam. Skripsi, Program 

Studi Hukum Keluarga (Ahwal Syakhshiyyah) Fakultas Agama Islam Universitas 

Muhammadiyah Makassar. Dibimbing oleh, Nur Asia Hamzah dan Muh. Char 

Hijaz. 

Penelitian ini membahas terkait kekerasan dalam rumah tangga menurut 

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004 dan menurut Hukum Islam. Penelitian ini 

bertujuan untuk meneliti bagaimana bentuk kekerasan dalam rumah tangga 

menurut Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004 dan bentuk kekerasan dalam 

rumah tangga menurut Hukum Islam.  

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan 

penelitian kepustakaan (library research). Dalam hal ini sumber data primer yang 

digunakan adalah Undang-Udang Nomor 23 Tahun 2004 dan Hukum Islam 

mengenai kekerasan dalam rumah tangga. Adapun sumber data sekunder yang 

menjadi pendukungnya yaitu dari beberapa buku, jurnal, maupun dokumen-

dokumen lainnya.  

Hasil dari penelitian ini yaitu bentuk kekerasan dalam rumah tangga 

menurut Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004 ada 4 yaitu kekerasan fisik, 

seksual, psikologis dan penelantaran dalam rumah tangga. Undang-Undang 

Nomor 23 Tahun 2004 melarang secara tegas terhadap tindakan kekerasan dalam 

rumah tangga begitu pula dengan Hukum Islam. Adapun bentuk kekerasan dalam 

rumah tangga menurut hukum Islam yaitu kekerasan fisik berupa pukulan 

terhadap isteri. Kekerasan seksual berupa ila` yang tidak didasari alasan-alasan 

tertentu, men-zhihar isterinya dan sodomi (anal sex) yaitu menyetubuhi isterinya 

melalui dubur. Kekerasan psikis, bentuk kekerasan ini yaitu perlakuan tidak adil 

terhadap isteri-isterinya atau dalam pernikahan poligami, dan mencela atau 

mencaci maki seorang isteri. Kekerasan ekonomi, bentuk kekerasan ini yaitu 

mengabaikan mahar seorang isteri dan tidak memberikan nafkah terhadap 

isterinya. 

Kata kunci: Hukum Islam, Undang-Undang, Kekerasan, Ta`dib.  
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ABSTRACT 

Nur Awalia. 105261142720. Domestic Housihold violence according to 

the Constitution- Number 23 of 2004 and the Islamic Law. Departement Of 

Islamic Family Law (Ahwal Syakhshiyyah) Faculty of Islamic Religion, 

University of Muhammadiyah Makassar. Guided by, Nur Asia Hamzah and 

Muh. Char Hejaz. 

This study discusses domestic violence according to Law Number 23 of 

2004 and according to Islamic Law. This study aims to determine how the form of 

domestic household violence according to Law Number 23 of 2004 and the form 

of domestic household violence according to Islamic Law.  

This research uses a type of qualitative with a library research approach. In 

this case, the primary data sources used are Law Number 23 of 2004 and Islamic 

Law on domestic violence. The secondary data sources that support it are from 

several books, journals, and other documents. 

The results of this study are 4 forms of domestic household violence 

according to Law Number 23 of 2004, namely physical, sexual, psychological 

violence and domestic neglect. Law Number 23 of 2004 expressly prohibits acts 

of domestic household violence as well as Islamic Law. The form of domestic 

household violence according to Islamic law is physical violence in the form of 

beating the wife. Sexual violence in the form of ila' which is not based on certain 

reasons, zhihar his wife and sodomy (anal sex) which is fucking his wife through 

the rectum. Psychic violence, this form of violence is the unfair treatment of 

wives or in polygamous marriages, and reproaching or berating a wife. Economic 

violence, this violence is ignoring a wife's dowry and not providing for her wife. 

Keywords: Islamic Law, Constitution, Violence, Ta'dib. 

 

 

 

 

 

 

 


